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BAB IV 

ANALISIS PENAFSIRAN WAHBAH AL-ZUHAYLI TENTANG 

KOMUNIKASI AYAH DAN ANAK DALAM KITAB TAFSIR AL-MUNÎR 

A. Ayat-ayat teintang Komuinikasi Ayah dan Anak 

1. Kosakata Ayah dan Anak dalam Al-Quir’an 

 Jika ditinjaui dari seigi eitimologi, kata ayah jika diartikan kei dalam bahasa 

arab beirarti أب dan 1.والد Adapun yang meimiliki keiteirkaitan deingan peimbahasan 

peiran ayah meiruipakan kata أب yang disebutkan sebanyak 16 kali.2 Dan derivasinya 

yaitu kata  آباء sebanyak 31 kali. Seilanjuitnya makna lain dari ayah dalam bahasa arab 

adalah والد. Kata والد meiruipakan deirivasi kata ولد. Kata ولد seindiri dalam Al-Quir’an 

diseibuitkan seibanyak 65 kali.3 Seidangkan uintuik meindapatkan ayat deingan makna 

anak dalam Al-Quir’an, yang seisuiai deingan konteiks komuinikasi ayah dan anak 

meiruipakan ayat yang di dalamnya teirdapat kata kuinci    بنى ابنت،  ،ابن،   yang بنت. 

disebutkan sebanyak 183 kali dalam Al-Qur’an.4  

Dalam Al-Quir’an, teilah diceiritakan kisah orang tu ia dan anak, khuisuisnya 

ayah dan anak. Teirdapat leibih dari 100 ayat yang meinganduing kosakata ayah dan 

anak. Namu in, hanya teirdapat seikitar 50 ayat yang seisuiai deingan konteiks ayah dan 

anak. Kareina dilihat dari konteiks ayat teirseibuit yang meinganduing dialog duia arah. 

Adapun beberapa pengelompokkan ayat tersebut berkeseuaian dengan metodologi 

 
1 https://www.ailmaiainy.com/id/dict/air-id/%D8%A3%D8%A8/?c=Qu irain. Diaikseis paidai 3 

Deiseimbeir 2024. 
2 Mu ihaimmaid Fuiaid 'Abd Al Baiqi, Al Mui'jaim Al Mu ifaihra is Li Alfa izh Al Qu irain Al Ka irim 

(Kaiiro: Dair Al Kuituib Al Mishriyyaih, 1364), 2-3 
3 Muihaimmaid Fuiaid 'Abd Al Baiqi, Al Mui'jaim Al Muifaihrais Li Alfa izh Al Quirain Al Ka irim ... 

3-4 
4 Alfiyai Bu issaiinai Kairim, “Peirain Ideiail Sosok Ayaih dailaim Al-Qu ir’ain (Stuidi Peinaifsirain 

Qu iraiish Shihaib dailaim Taifsir Al-Mishbaih)”, ... 21. 

https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/%D8%A3%D8%A8/?c=Quran
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al-Tafsîr al-Munîr yang di dalamnya Ia membagi kelompok  ayat sesuai dengan 

tema. Ayat-ayat teirseibuit teirseibar dalam beibeirapa suirah di  dalam suirah Al-Quir’an 

yang dapat dilihat pada tabel berikut. 

NO. SOSOK AYAH DALAM AL-QUR’AN SURAH DAN AYAT 

1. Nabi Ibrahîm - al-Baqarah ayat 132-133 

- al-Shaffat ayat 102 

2. Azar (Ayah Nabi Ibrahîm) - Maryam ayat 41-48 

3. Nabi Ya’qûb - Yûsuf ayat 4-5 

- Yûsuf 11-18 

- Yûsuf 63-67 

- Yûsuf 81-87 

- Yûsuf 94-100 

4. Nabi Syu’aib - al-Qashash ayat 26-27 

5. Nabi Nûh - Hûd ayat 42-43 

6. Luqmân - Luqmân ayat 13-19 

 

2. Klasifikasi Ayat-ayat Komuinikasi Ayah dan Anak  

Beirdasarkan pada yang dijeilaskan seibeiluimnya, teirdapat 3 meitodei dalam 

komuinikasi Islam yang dalam hal ini juiga teirkanduing dalam ayat-ayat yang 

beirkaitan deingan komuinikasi ayah dan anak, yaitu metode hikmah, mau’izhah 

hasanah dan mujâdalah. Beirikuit klasifikasi ayat-ayat komuinikasi ayah dan anak 

akan beirdasarkan keiceindeiruingannya teirhadap meitodei komuinikasi: 
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Seperti yang disebutkan pada bab sebelumnya, metode tersebut dapat dibagi 

sesuai dengan dari kecerdasan dan pengetahuan audiens. Hikmah untuk orang yang 

memiliki kemampuan berpikir tinggi, mau’izhah hasanah untuk orang awam,  dan 

jidal untuk penganut agama yang lain. Sehingga berdasarkan ciri-ciri tersebut, 

beberapa ayat komunikasi ayah dan anak dapat diklasifikasikan berdasarkan 

metode dakwah yang terkandung dalam ayatnya.  

a. Ayat-ayat Komu inikasi Ayah dan Anak yang Meinganduing Hikmah 

Hikmah ideintik deingan keiseiluiruihan ajaran Al-Quir’an dan suinnah, baik itui 

beiruipa meingeimuikakan peirintah, larangan mauipuin khabar yang meinganduing 

peilajaran.5 Komunikasi dengan metode hikmah diperuntukkan kepada para 

cendekiawan atau orang yang berilmu. Dalam hal ini, para nabi termasuk orang 

yang berilmu. Sehingga ayat yang termasuk dalam klasifikasi ini adalah kisah Nabi 

Ya’qûb dengan Nabi Yûsuf dalam Q.S. Yûsuf ayat 4-5 dan 94-100, Nabi Syu’aib 

dan putrinya dalam Q.S. al-Qashash ayat 27-28, dan  Nabi Ibrahîm dengan anaknya 

Nabi Ismâ’îl dalam al-Shaffat ayat 102. Adapun putri Nabi Syu’aib merupakan 

wanita yang terhormat,6 sehingga ayat tentang dialog dengan Nabi Syu’aib dapat 

dimasukkan ke dalam klasifikasi ini. 

b. Ayat-ayat Komu inikasi Ayah dan Anak deingan Meitoeidei Maui’izhah 

hasanah 

 Ayat-ayat teintang komuinikasi ayah dan anak meinganduing maui’izhah 

hasanah adalah yang mengandung wasiat. Menurut Imam Nakhe’i, kisah Luqmân 

 
5 Ma istori dain Kairmuiji Abui Saifair, “Meimaihaimi Hikmaih seibaigaii Meitodei Al-Quir’ain”, Al-

Idairaih: Juirnail Peingkaijiain Daikwa ih dain Mainaijeimein, Vol. 11, No. 2, 2023, 46.  
6 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, … 333. 
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termasuk dalam klasifikasi ini, karena di dalamnya mengandung nasihat atau 

wasiat. 

Selain itu, ayat yang mengandung wasiat adalah Q.S. al-Baqarah ayat 132-

133 yang mengisahkan tentang Nabi Ibrahîm dan juga Nabi Ya’qûb yang 

mewasiatkan ajaran Islam kepada anak-anak mereka.  Kemudian kisah Nabi 

Ya’qûb yang memberi nasihat kepada anaknya dalam Q.S. Yûsuf 63-68 dan 

mengingatkan mereka agar tidak putus asa dari rahmat Allah yang terdapat dalam 

Q.S. Yûsuf ayat 81-87. 

c. Ayat-ayat Komuinikasi Ayah dan Anak deingan Meitodei Muijâdalah 

 Ayat-ayat yang teirmasuik dalam klasifikasi ini di antaranya pada Q.S Hûd 

ayat 42-43 tentang Nabi Nûh dan anaknya, karena dalam dialog tersebut mereka 

berlawanan pendapat Nabi Nûh menginginkan anaknya selamat dengan 

menolongnya, namun anaknya tidak mau.  

Kemudian mengenai dialog Nabi Ya’qûb dengan saudara-saudaranya Yûsuf 

yang terdapat pada ayat 11-18. Dari dialog panjang tersebut antara ayah dan anak 

saling mengemukakan pendapat atau argumentasi. 

Selain itu, juga terdapat dalam kisah teintang Nabi Ibrahîm  yang meinyeirui 

ayahnya agar beiriman keipada Allah kareina ayahnya meinyeimbah patuing yang ia 

buiat dan dijuialnya seindiri. Kemudian ayahnya tetap berargumentasi meinolak 

ajakan Ibrahîm, bahkan meingancam akan meirajamnya, Kisah ini teirdapat pada Q.S. 

Maryam ayat 41-48 dan merupakan contoh dari komunikasi ayah dan anak dengan 

metode mujâdalah. 
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B. Inteirpreitasi Ayat-Ayat Teimatik teintang Komu inikasi Ayah dan Anak dalam 

Al-Qu ir’an 

1. Inteirpreitasi Ayat-ayat Komu inikasi Ayah dan Anak yang Me inganduing 

Hikmah 

a. Yû isuif ayat 4 – 5  

بًا وهالشهمْسم ومالْقمممرم رماميْ ت  ه مْ لِْ   ْ رماميْت  امحمدم عمشمرم كموكْم جِدِيْنم اِذْ قمالم ي  وْس ف  لاِمبيِْهِ يََٰامبمتِ اِنّ ِ  سَٰ
يْدًاۗ اِنه الشهيْطَٰنم لِلْاِنْسمانِ عمد و  قمالم    ٤ كم عملَٰاى اِخْومتِكم ف ميمكِيْد وْا لمكم كم   ٥مُّبِيٌْ   ي َٰب نِمه لام ت مقْص صْ ر ءْيَم

4. (Ingatlah) keitika Yuisuif beirkata keipada ayah- nya,”'Wahai Ayahkui! Suingguih akui 

(beirmimpi) meilihat seibeilas bintang, matahari dan bu ilan; ku ilihat seimuianya suijuid 

keipadakui..” 

5. Dia (aya nya) be irkata, “Wahai anakku i! Janganlah eingkau i ceiritakan mimpimui 

keipada sau idara-sauidaramui, meireika akan meimbuiat tipu i daya (uintuik meimbi- 

nasakan)mu i. Suingguih, seitan itui muisuih yang jeilas bagi manu isia.” 

Dalam ayat ini, mengisahkan Nabi Yûsuf yang menceritakan mimpinya 

kepada ayahnya tentang sebelas bintang, matahari dan bulan yang bersujud kepada 

Yûsuf.1 teirdapat dalil bahwa Nabi Ya'qu ib meingeitahuii takwil mimpi. Nabi Ya'qu ib 

meingeitahuii bahwa anaknya, Yu isuif, akan meinjadi orang beisar di antara sau idara-

sauidaranya. Sehingga ia mengatakan kepada Yûsuf agar meirahasiakan hal teirseibuit. 

Hal ini ju iga meinjadi dalil bahwa keicintaan Ya'quib keipada Yuisuif didasari 

peingeitahuiannya teintang keiduiduikan Yuisuif. Kareina iseiorang ayah sangat 

meingharapkan anaknya keilak akan meinjadi leibih baik darinya. Adapu in sauidaranya 

tidak meinginginkan hal teirseibuit teirjadi keipada Yuisuif.2  

 
1 Wa ihbaih ail-Zuihaiyli, ait-Taifsir a il-Muinîr fi a il-‘Aqai’id wai ail-Sya iri’aih wa i ail-Mainhaij Juiz 

12, (Daimaiskuis: Dair ail-Fikr, 1991), 206. 
2 Wa ihbaih ail-Zuihaiyli, ait-Taifsir a il-Muinîr fi ail-‘Aqai’id wai ail-Syairi’aih wai a il-Ma inhaij Juiz 

12,…210. 
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Menurut Ibnu Abbas, ar-ru'yah al-shâlihah  (mimpi yangsebenarnya) terjadi 

apabila yang bermimpi adalah orang yang shalih merupakan bagian dari kenabian 

atau wahyu dan ciri dari suatu pemberitahuan tentang hal yang gaib.3 Dari 

penafsiran tersebut, metode komunikasi yang relevan dengan kisah Nabi Ya’qûb 

kepada Nabi Yûsuf adalah dengan hikmah karena Nabi Ya’qûb sudah mengetahui 

bahwa Yûsuf adalah seorang nabi dan berilmu. Adapun keteladanan yang dilihat 

dari Nabi Ya’qûb adalah dengan berusaha agar anak-anaknya dari keburukan atau 

konflik yang mungkin timbul.  

b. Yû isuif ayat 94 – 100 
مجِد  ريِْحم ي  وْس فم لموْلاما امنْ ت  فمنِ د وْنِ    ْ لام للَّ َِٰ انِهكم   ٩٤وملممها فمصملمتِ الْعِيْْ  قمالم امب  وْه مْ اِنّ ِ قمال وْا تَم

اۖ  قمالم أملَمْ أمق ل لهك مْ إِنِّ ا أمعْلمم    رْتمده ٱفم   ۦأملْقمىَٰه  عملمىَٰ ومجْهِهِ   لْبمشِيْ  ٱ ف ملممهاا أمن جمااءم    ٩٥لمفِيْ ضملَٰلِكم الْقمدِيِْْ   بمصِيًًْۭ
نَم   قمال وْا  ٩٦  مما لام ت معْلمم ونم   للَّهِ ٱ مِنم   طِ ِٕيْم   ك نها  اِنَه   ذ ن  وْب منماا   لمنما   اسْت مغْفِرْ   يََٰامبم قمالم سموْفم أمسْت مغْفِر  لمك مْ   ٩٧  خَٰ

ف ملممها دمخمل وْا عملَٰى ي  وْس فم اَٰوَٰاى الِميْهِ امب موميْهِ ومقمالم ادْخ ل وْا مِصْرم اِنْ شماۤءم   ٩٨  لرهحِيم  ٱ  لْغمف ور  ٱه وم     ۥرمبِّ اۖ  إِنهه  
   ۗ ا تَمْوِيل  ر ءْيم َٰىم مِن ق مبْل  قمدْ    ۥومخمرُّوا۟ لمه    لْعمرْشِ ٱومرمفمعم أمب موميْهِ عملمى    ٩٩اللَّ َٰ  اَٰمِنِيْم اۖ  ومقمالم يم َٰاأمبمتِ هم َٰذم س جهدًًۭ

اۖ  ومقمدْ أمحْسمنم بِّا إِذْ أمخْرمجمنَِ مِنم    لشهيْطم َٰن  ٱمِنۢ ب معْدِ أمن ن هزمغم    لْبمدْوِ ٱومجمااءم بِك م مِ نم    لسِ جْنِ ٱجمعملمهما رمبِّ  حمق ًۭ
ۚ  إِنه رمبِّ  لمطِيفًٌۭ لِ مما يمشمااء ۚ  إِنهه  ب ميْنَِ     لحمْكِيم  ٱ   لْعملِيم  ٱه وم    ۥ ومبميْم إِخْومتِىا

94. Dan keitika kafilah itui teilah keiluiar (dari neigeiri Meisir), ayah meireika beirkata, 

"Seisuingguihnya akui meinciuim baui Yuisuif, seikiranya kamui tidak meinuiduihkui leimah 

akal (teintui kamui meimbeinarkan akui)." 

95. Meireika (keiluiarganya) beirkata, "Deimi Allah, seisuinggu ihnya eingkaui masih 

dalam keikeiliruianmui yang dahuilui." 

96. Maka keitika teilahtiba peimbawa kabar geimbira itui, maka diu isapkannya (bajui 

itui) kei wajahnya (Ya'qu ib),lalui dia dapat meilihat keimbali. Dia (Ya'qu ib) beirkata, 

"Buikankah teilah akui katakan keipadamui, bahwa aku i meingeitahuii dari Allah apa 

yang tidak kamuikeitahuii?" 

97. Meireika beirkata, "Wahai ayah kami! Mohonkanlah ampu inan uintuik kami atas 

dosa- 

dosa kami, seisuingguihnya kami adalah orang yang beirsalah (beirdosa)." 

98. Dia (Ya'qu ib) beirkata, "Akui akan meimohonkan ampuinan bagimui keipada 

Tuihankui. Suingguih, Dia Yang Maha Peingampuin,Maha Peinyayang!" 
 

3 Wa ihbaih ail-Zuihaiyli, ait-Taifsir a il-Muinîr fi a il-‘Aqai’id wai ail-Sya iri’aih wa i ail-Mainhaij Juiz 

12,…206. 
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99. Maka keitika meireika masuik kei (teimpat) Yuisuif, dia meirangku il (dan meinyiapkan 

teimpat uintuik) keiduia orang tu ianya seiraya beirkata, "Masu iklah kamui kei neigeiri 

Meisir, insya Allah dalam keiadaan aman." 

100. Dan dia meinaikkan keiduia orang tu ianya kei atas singgasana. Dan meireika 

(seimuia) tuindu ik beirsuijuid keipadanya (Yu isuif). Dan dia (Yu isuif) beirkata, "Wahai 

ayahkui! Inilah takwil mimpiku i yang dahuilui itui. Dan seisuingguihnya Tuihankui teilah 

meinjadikannya keinyataan. Seisuingguihnya Tuihankui teilah beirbuiat baik keipadakui, 

keitika Dia meimbeibaskan akui dari peinjara dan keitika meimbawa kamui dari duisuin, 

seiteilah seitan meiruisak (huibuingan) antara aku i deingan sau idara- sauidarakui. 

Suingguih, Tuihankui Mahaleimbuit teirhadap apa yang Dia ke iheindaki. Suingguih, Dia 

Yang Maha Meingeitahuii, Mahabijaksana." 

 

 Ayat 94-98 meingisahkan teintang anak-anak Nabi Ya’qu ib yang pada 

akhirnya meinyadari bahwa ayahnya teilah meingeitahuii keibohongan meireika. Karena 

Nabi Ya’qûb mengetahui perbuatan tersebut dengan perantaraan wahyu dari Allah, 

dan ia yakin akan ramalan bahwa Yûsuf masih hidup dan Allah akan 

mengembalikannya kepada Nabi Ya’qûb. Meireika saudara-saudara Yûsuf keimuidian 

meiminta maaf keipada Nabi Ya’quib atas peirbuiatan buiruik meireika.4 

Namu in, Nabi Yaquib tidak langsu ing meimaafkan meireika. Ia meimilih uintuik 

meinuinda peirmintaan ampuin bagi anak-anaknya. Meinuiruit Ibnui Abbas, Nabi Yaquib 

meimanjatkan doa peirmohonan ampu in uintuik anak-anaknya pada waktu i sahuir, dan 

Imam Thawuis meinambahkan bahwa doa te irseibuit dipanjatkan pada malam Ju im'at 

yang beirteipatan deingan malam Asyu ira. Alasannya, Nabi Yaqu ib ingin agar anak-

anaknya beinar-beinar meinyadari keisalahan meireika dan meirasakan peinyeisalan yang 

meindalam atas peirbuiatan meireika. Seibagai seiorang ayah, Nabi Yaqu ib ingin 

meindidik anak-anaknya agar meireika beinar-beinar beirtauibat dan tidak me inguilangi 

 
4 Wa ihbaih ail-Zuihaiyli, ait-Taifsir a il-Muinîr fi a il-‘Aqai’id wai ail-Sya iri’aih wa i ail-Mainhaij Juiz 

13, … 674-65. 
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keisalahan yang sama. Meireika keimuidian meirasa beirsalah, beirtauibat, dan meimohon 

maaf keipada Nabi Ya’quib atas keibohongan yang dipeirbuiat.5 

Kemudian pada ayat 99-100, mengisahkan tentang perjalan Nabi Ya’qûb 

untuk bertemu dengan Nabi Yûsuf. Keitika Yuisuif meinjadi peimimpin di Meisir, ia 

meinguindang keiduia orang tu ianya n mendudukkan orang tsinggasananydan meimbeirikan meireika teimpat yang teirhormat dan 

mendudukkan mereka di singgasanya. Sikap hormat Yu isuif teirhadap orang tu ianya 

ini beirbeida deingan sikap hormat sau idara-sauidaranya yang hanya se ibatas 

peinghormatan keipada seiorang raja. Kemudian dalam pertemuan ini mengingatkan 

Nabi Yûsuf akan mimpinya waktu kecil. Karena mimpi tersebut menjadi nyaa 

Ketika ia melihat orang tuanya dan saudara-saudaranya sujud di hadapannya. 

Sehingga Nabi Yûsuf berkata pada ayahnya bahwa takwil ayahnya atas mimpi 

Yûsuf terbukti.6 

Dari penafsiran ini, Nabi Ya’qûb berkomunikasi dengan saudara-saudara 

Yûsuf dengan hikmah. Karena pada kisah ini, saudara-saudara Yûsuf telah 

menyadari perbuatannya yang salah. Dan Ketika Nabi Yûsuf berkomunikasi dengan 

ayahnya juga dengan metode hikmah. Dari kisah ini, menunjukkan bahwa Nabi 

Ya’qûb merupakan seorang yang alim karena takwilnya mimpi atas Yûsuf dapat 

terbukti.   

Adapun keteladanan dari Nabi Ya’qûb yang bisa diambil adalah upaya 

mendidik anak dengan memberikan mereka pelajaran dengan tidak langsung 

memaafkan anak-anaknya yang telah melakukan kebohongan besar terhadapnya, 

 
5 Wa ihbaih ail-Zuihaiyli, ait-Taifsir a il-Muinîr fi ail-‘Aqai’id wai ail-Sya iri’aih wai ail-Mainhaij Juiz 13, 

… 67. 
6 Wa ihbaih ail-Zuihaiyli, ait-Taifsir a il-Muinîr fi ail-‘Aqai’id wai ail-Sya iri’aih wai ail-Mainhaij Juiz 13, 

… 70. 
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meskipun mereka mengakui kesalahan mereka. Ini menunjukkan bahwa proses 

pendidikan tidak hanya mengenai pemberian maaf semata, tetapi juga tentang 

memberi waktu dan ruang bagi anak untuk merenung dan menyesali perbuatannya 

secara mendalam. Selain itu, Nabi Yûsuf memberikan keteladanan bahwa anak 

dalam berkomunikasi dengan ayahnya tidak harus dalam bentuk memberikan 

nasihat atau petunjuk, tetapi juga dapat melaluui sikap rasa syukur, yang dalam ini 

memberikan pembelajaran akan kesadaran terhadap karunia-Nya.  

c. al-Qashash ayat 26 - 27 

ىه مما يََٰامبمتِ اسْتمأْجِرْه ۖ اِنه خميْْم ممنِ اسْتمأْجمرْتم الْقموِيُّ الاْممِيْ     اْ ا ريِْد  امنْ   ٢٦قمالمتْ اِحْدَٰ قمالم اِنّ ِ
 
ۚ
تميِْ عملَٰاى امنْ تَمْج رمنّْ ثَمَٰنِِم حِجمجٍۚ فماِنْ امتَْممْتم عمشْراً فممِنْ عِنْدِكم وممماا ا ريِْد  امنْ امش قه   ا نْكِحمكم اِحْدمى ابْ نمتَمه هَٰ

 سمتمجِد نّاْ اِنْ شماۤءم اللَّ َٰ  مِنم  
ۗ
 ٢٧ لصه َٰلِحِيم ٱعملميْكم

26. Dan salah seiorang dari keiduia (peireimpuian) itui beirkata, "Wahai ayahku i! 

Jadikanlah dia seibagai peikeirja (pada kita), se isuingguihnya orang yang paling baik 

yang eingkau i ambil seibagai peikeirja (pada kita) ialah orang yang ku iat dan dapat 

dipeircaya."  

27. Dia (Syu i'aib) beirkata, "Seisuingguihnya akui beirmaksu id ingin meinikahkan 

eingkaui deingan salah seiorang dari keiduia anak peireimpuiankui ini, deingan keiteintuian 

bahwa eingkau i beikeirja padakui seilama deilapan tahuin dan jika eingkaui seimpuirnakan 

seipuiluih tahuin maka itui adalah (suiatui keibaikan) darimui, dan aku i tidak beirmaksuid 

meimbeiratkan eingkaui. Insya Allah eingkaui akan meindapatikui teirmasuik orang yang 

baik." 

 Pada ayat 26 dije ilaskan peirmintaan sang anak su ipaya Nabi Syuiaib 

meimpeikeirjakan Nabi Mu isa kareina ia meingaguimi Nabi Muisa dan meinganggap 

orang yang amanah. Nabi Syu i'aib pu in juiga peircaya keipada Nabi Mu isa. Seihingga 

pada ayat seilanjuitnya dijeilaskan bahwa Nabi Syu i'aib meinawarkan keipada Nabi 

Muisa uintuik dinikahkan deingan salah satu i dari anaknya.7 Hal ini me ingisyaratkan 

boleihnya sang ayah me inawarkan peirnikahan anak peireimpuiannya deingan seiorang 

 
7 Wa ihbaih ail-Zuihaiyli, ait-Taifsir a il-Muinîr fi a il-‘Aqai’id wai ail-Sya iri’aih wa i ail-Mainhaij Juiz 

20, … 85-86. 
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pria. Akan te itapi, deingan peirsyaratan bahwa anak pe ireimpuiannya ju iga meineirima 

deingan ikhlas peirnikahan teirseibuit. Keimuidian peirlui dipeirjeilas juiga bahwa Nabi 

Syui'aib meimilih Nabi Mu isa uintuik meinjadi meinantuinya bu ikan dikareinakan 

hartanya yang banyak, te itapi atas dasar amanah dan sikap te irpuiji lainnya yang 

meinonjol dalam diri Nabi Mu isa.8  

Dari kisah ini, me inuinjuikkan bagaimana hu ibuingan antara ayah dan anak 

peireimpuiannya teirjalin deingan baik. Nabi Syu’aib, sebagai seorang ayah, 

mendengarkan dan mempertimbangkan pendapat anaknya dengan serius. 

Kepercayaan yang diberikan oleh sang anak kepada Nabi Musa ini juga 

mencerminkan nilai-nilai positif yang dijaga oleh orang tua dalam membimbing 

anak mereka.9 

Abdullah bin Mas'ud mengatakan orang yang paling bagus firasatnya ada 

tiga. Abu Bakar ketika befirasat memberi kekuasaan kepada Uman orang dalam 

cerita Nabi Yûsuf ketika berkata, "Muliakanlah kedudukannya" dan perempuan 

dalam kisah Musa.10 Dari riwayat tersebut mengisyaratkan bahwa putri Nabi 

Syu’aib merupakan orang yang berilmu, sehingga dalam komunikasi Nabi Syu’aib 

dengan anaknya dapat dikatakan dengan metode hikmah. 

d. al-Shaffat ayat 102  

اْ امذْبَم كم فمانْظ رْ مماذما ت مرَٰىۗ قم  اْ امرَٰى فِِ الْممنمامِ امنّ ِ الم يََٰامبمتِ افْ عملْ ف ملممها ب ملمغم ممعمه  السهعْيم قمالم ي َٰب نِمه اِنّ ِ
بِيِْنم    سمتمجِد نّاْ اِنْ شماۤءم اللَّ َٰ  مِنم الص َٰ

ۖ
  ١٠٢مما ت  ؤْممر 

 
8 Wa ihbaih ail-Zuihaiyli, ait-Taifsir a il-Muinîr fi ail-‘Aqai’id wai ail-Sya iri’aih wai ail-Mainhaij Juiz 20, 

… 86. 
9 Alfiyai Buissaiinai Kairim, “Peirain Ideiail Sosok Ayaih dailaim Al-Qu ir’ain (Stuidi Peinaifsirain 

Qu iraiish Shihaib dailaim Taifsir Al-Mishbaih)”, ... 62. 
10 Wa ihbaih ail-Zuihaiyli, ait-Taifsir a il-Muinîr fi a il-‘Aqai’id wai ail-Sya iri’aih wa i ail-Mainhaij Juiz 

20, …  
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102. Maka keitika anak itu i sampai (pada uimuir) sangguip beiruisaha beirsamanya, 

(Ibrahîm) beirkata, "Wahai anakku i! Seisuingguihnya akui beirmimpi bahwa akui 

meinyeimbeilihmui. Maka pikirkanlah bagaimana peindapatmu i!" Dia (Isma' il) 

meinjawab, "Wahai ayahku i Lakuikanlah apa yang dipeirintahkan (Allah) keipadamui; 

Insya Allah eingkaui akan meindapatiku i teirmasuik orang yang sabar." 

Ayat ini  mengisahkan tentang Nabi Ismâ’îl yang akan dikurbankan oleh 

Nabi Ibrahîm. Pada saat usia Ismâ’îl sudah cukup, Nabi Ibrahîm memberitahukan 

pada putranya, bahwasanya Ia mendapat perintah untuk menyembelih Nabi Ismâ’îl. 

Dan memerintahkan Naabi Ismâ’îl agar mempersiapkan diri. Adapun Nabi Ismâ’îl 

siap dengan perintah tersebut. Dan ia akan sabar menjalani ketaaan di jalan Allah 

dan mengharapkan pahala di sisi-Nya. Sehingga Nabi Ismâ’îl disifati halim karena 

kesabaran daan kesantunannya.11 

Penafsiran ini menunjukkan Nabi Ismâ’îl merupakan seorang yang berilmu. 

Sehingga dapat dikatakan komunikasi Nabi Ibrahîm kepada Nabi Ismâ’îl dengan 

metode hikmah. Adapun keteladanan Nabi Ibrahîm ialah dalam mendidik anaknya 

agar selalu taat kepada Allah. Hal ini juga termasuk kepada ciri-ciri orang beriman 

dalam membangun hubungan dalam keluarga.12 Nabi Ibrahîm dan putranya Ismâ’îl 

dalam ayat ini dapat menjadi contoh komunikasi yang baik antara ayah dan anak. 

2. Inteirpreitasi Ayat-ayat Komu inikasi Ayah dan Anak yang Me inganduing 

Mau iizhah Hasanah 

 a. al-Baqarah ayat 132 - 133 

ينم ٱ لمك م   صْطمفمىَٰ ٱ للَّهم ٱ ومومصهىَٰ بِِماا إِبْ رمَٰهِۧ م  بمنِيهِ ومي معْق وب  يم َٰبمنَِه إِنه  فملام تَم وت نه إِلاه ومأمنت م مُّسْلِم ونم  لدِ 
ااءم إِذْ حمضمرم ي معْق وبم   إِذْ قمالم لبِمنِيهِ مما ت معْب د ونم مِنۢ ب معْدِى قمال وا۟ ن معْب د  إِلم َٰهمكم ومإِلم َٰهم   لْمموْت  ٱأممْ ك نت مْ ش همدم

ا ومنَمْن  لمه   ا ومَٰحِدًًۭ  م سْلِم ونم  ۥءمابمائِكم إِبْ رمَٰهِۧ مم ومإِسْْم َٰعِيلم ومإِسْحم َٰقم إلِم َٰهًًۭ
 

11 Wa ihbaih ail-Zuihaiyli, ait-Taifsir a il-Muinîr fi a il-‘Aqai’id wa i ail-Syairi’aih wa i ail-Mainhaij Juiz 

23, 120. 
12 Rif’at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani, … 37. 
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132. Dan Ibrahîm teilah meiwasiatkan uicapan itui keipada anak-anaknya, deimikian 

puila Yakuib. (Ibrahîm beirkata): "Hai anak-anakkui Seisuingguihnya Allah teilah 

meimilih agama ini bagimui, maka janganlah kamui mati keicuiali dalam meimeiluik 

agama Islam". 

133. Adakah kamui hadir keitika Yakuib keidatanganan (tanda-tanda) mauit, keitika ia 

beirkata keipada anak-anaknya: "Apa yang kamui seimbah seipeininggalkui?" Meireika 

meinjawab: "Kami akan meinyeimbah Tuihanmui dan Tuihan neineik moyang- mui, 

Ibrahîm, Ismâ’îl, dan Ishak, (yaitui) Tuihan Yang Maha Esa dan kami hanya tuinduik 

patuih keipada-Nya." 

Pada ayat 132, mengisahkan bahwa Nabi Ibrahîm dan Ya'quib sama-sama 

meimbeirikan peisan atau wasiat yang sangat beirharga keipada anak-anak meireika. 

Keiduianya deingan teigas meinyeiruikan agar keituiruinan meireika seinantiasa beirpeigang 

teiguih pada agama Islam, dan jangan sampai meninggalkannya.13 

Pada ayat selanjutnya, peisan yang sama ju iga disampaikan oleih Nabi Ya'quib 

saat beiliau i meinghadapi ajal. Dalam keiadaan seikarat, beiliaui masih seimpat 

meinanyakan keiyakinan anak-anaknya. Peirtanyaan ini me inuinjuikkan beitapa 

peintingnya bagi beiliaui uintuik meimastikan bahwa anak-anaknya akan te itap beiriman 

keipada Allah seiteilah keipeirgiannya. Jawaban anak-anak Ya'qu ib yang meinyatakan 

akan teiruis meinyeimbah Allah meiruipakan buikti nyata bahwa wasiat sang ayah te ilah 

teirtanam ku iat dalam hati meireika.14 

Pada penafsiran ayat 132, terdapat kata yang artinya wasiat atau pesan 

berupa kebaikan dari Nabi Ibrahîm dan Nabi Ya’qûb kepada anaknya. Oleh karena 

itu, ayat ini dapat diklasifikasikan ke dalam metode mau’izhah hasanah. Dari ayat 

ini juga mengisyaratkan kepada  kita sebagai hamba Allah harus konsisten terhadap 

agama kita. Sehingga Nabi Ibrahîm memberikan wasiat agar anak cucunya tetap 

 
13 Wa ihbaih ail-Zuihaiyli, ait-Taifsir a il-Muinîr fi a il-‘Aqai’id wai ail-Sya iri’aih wa i ail-Mainhaij Juiz 

1,... 318. 
14 Wa ihbaih ail-Zuihaiyli, ait-Taifsir a il-Muinîr fi a il-‘Aqai’id wa i ail-Syairi’aih wa i ail-Mainhaij Juiz 

1,... 323. 
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beriman kepada Allah yang dalam hal ini juga merupakan bentuk keimanan kita 

sendiri kepada Allah.15 

b. Yû isuif ayat 63 – 68 

نَم م نِعم مِنها    َٰا أمبيِهِمْ قمال وا۟ يم َٰاأمبم  لحمم َٰفِظ ونم   ۥفمأمرْسِلْ ممعمنماا أمخمانَم نمكْتملْ ومإِنَه لمه    لْكميْل  ٱف ملممها رمجمع واا۟ إِلم
فِظاً   خميٌْْ   فماللَّ َٰ    ق مبْل ۗ   مِنْ   امخِيْهِ   عملَٰاى   اممِن ْت ك مْ   كممماا   اِلاه   عملميْهِ   اَٰممن ك مْ   هملْ   قمالم   ٦٣  ٦٤  الر َٰحِِيْم   امرْحمم    وهه وم   حَٰ

نَم مما ن مبْغِىۖ  هم َٰذِهِ  يْ    ۦوملممها ف متمح وا۟ ممتم َٰعمه مْ ومجمد وا۟ بِضم َٰعمت مه مْ ر دهتْ إلِميْهِمْۖ  قمال وا۟ يم َٰاأمبم نماۖ  ومنَمِ بِضم َٰعمت  نما ر دهتْ إلِمي ْ
يْلًٌۭ يمسِيًٌْۭ  ۖ  ذمَٰلِكم كم ا مِ نم  ۥقمالم لمنْ أ رْسِلمه   ٦٥أمهْلمنما ومنَمْفمظ  أمخمانَم ومن مزْدماد  كميْلم بمعِيٍْۢ ممعمك مْ حمتَّهَٰ ت  ؤْت ونِ مموْثقًًِۭ

 لام   ي َٰبمنِِه   ومقمالم   ٦٦  عملمىَٰ مما ن مق ول  ومكِيلًٌۭ   للَّه  ٱ إِلاها أمن يُ ماطم بِك مْۖ  ف ملممهاا ءمات موْه  مموْثقِمه مْ قمالم    ۦا لمتمأْت  نهنَِ بهِِ   للَّهِ ٱ
بٍ   مِنْۢ   تمدْخ ل وْا  اِلاه   الْح كْم    اِنِ   شميْءٍۗ   مِنْ   اللَّ َِٰ   مِ نم   عمنْك مْ   ا غْنِِْ   وممماا   مُّت مفمر قِمةٍۗ   امبْ ومابٍ   مِنْ   وهادْخ ل وْا  حِدٍ وها  بم

ل وْنم  ف ملْي مت مومكهلِ  ومعملميْهِ  ت مومكهلْت   عملميْهِ ۗ للَِّ َِٰ  وملممها دمخمل وا۟ مِنْ حميْث  أمممرمه مْ أمب وه م مها كمانم ي  غْنَِ عمن ْه م  ٦٧  الْم ت مومكِ 
هماۚ  ومإِنهه    للَّهِ ٱ مِ نم   لام   لنهاسِ ٱلمذ و عِلْمٍۢ لِ مما عملهمْنم َٰه  وملم َٰكِنه أمكْث مرم    ۥمِن شمىْءٍ إِلاه حماجمةًًۭ فِِ ن مفْسِ ي معْق وبم قمضمى َٰ

 ي معْلمم ونم 
63. Maka keitika meireika teilah keimbali keipada ayahnya (Yaqu ib) meireika beirkata, 

'Wahai ayah kami! Kami tidak akan me indapat jatah (gandu im) lagi, (jika tidak 

meimbawa sau idara kami), seibab itui biarkanlah sauidara kami peirgi beirsama kami 

agar kami meindapat jatah, dan kami beinar-beinar akan meinjaganya.  

64. Dia (Yaqu ib) beirkata, "Bagaimana aku i akan meimpeircayakannya (Bu inyamin) 

keipadamui, seipeirti akui teilah meimpeircayakan sauidaranya (Yu isuif) keipada kamui 

dahuilui?" Maka Allah adalah pe injaga yang teirbaik dan Dia Maha Pe inyayang di 

antara para peinyayang.  

65. Dan keitika meireika meimbuika barang-barangnya, meireika meineimuikan barang-

barang (peinuikar) meireika dikeimbalikan keipada meireika. Meireika beirkata, "Wahai 

ayah kami! Apalagi yang kita inginkan. Ini barang-barang kita dikeimbalikan 

keipada kita, dan kita akan dapat me imbeiri makan keiluiarga kita, dan kami akan 

meimeilihara sauidara kami, dan kita akan meindapat tambahan jatah (gandu im) 

seibeirat beiban seieikor uinta. Itui suiatui hal yang muidah (bagi raja Meisir)." 

66. Dia (Ya'qu ib) beirkata, "Akui tidak akan meileipaskannya (peirgi) beirsama kamui, 

seibeiluim kamui beirsuimpah keipadakui atas (nama) Allah, bahwa kamu i pasti akan 

meimbawanya keipadakui keimbali, keicuiali jika kamui dikeipuing (muisuih)." Seiteilah 

meireika meinguicapkan suimpah, dia (Ya'qu ib) beirkata, "Allah adalah saksi teirhadap 

apa yang kita u icapkan." 

67. Dan dia (Yaqu ib) beirkata, "Wahai anak- anakkui! Janganlah kamu i masuik dari 

satu i pintui geirbang, dan masuiklah dari pintui-pintui geirbang yang beirbeida; namuin 

deimikian aku i tidak dapat meimpeirtahankan kamui seidikit puin dari (takdir) Allah. 

 
15 Rif’at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2011), 53, 
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Keipuituisan itui hanyalah bagi Allah. Ke ipada-Nya akui beirtawakal dan keipada-Nya 

puila beirtawakallah orang-orang yang beirtawakal.  

68. Dan keitika meireika masuik seisuiai deingan peirintah ayah meireika, (masu iknya 

meireika itui) tidak dapat meinolak seidikit puin keipuituisan Allah, (teitapi itui)hanya 

suiatui keiinginan pada diri Ya'quib yang teilah diteitapkannya. Dan seisuingguihnya dia 

meimpuinyai peingeitahuian, kareina Kami te ilah meingajarkan keipadanya. Teitapi 

keibanyakan manuisia tidak meingeitahuii." 

Ayat-ayat di atas mengisahkan ketika anak-anak Ya’qûb hendak berangkat 

ke Mesir bersama Bunyamin, Nabi Ya’qûb berpesan agar mereka tidak masuk 

melalui satu pintu, melainkan melalui pintu-pintu yang berbeda. Hal ini dilakukan 

karena mereka adalah orang-orang yang tampan , sehingga Ya’qûb khawatir mereka 

akan terkena hasud atau bahaya. 

Akhirnya anak-anak Ya’qûb mengikuti perintah tersebut dan memasuki 

Mesir melalui pintu-pintu yang berbeda. Namun, hal itu tidak menghalangi 

ketetapan Allah. Bunyamin tetap tertimpa musibah karena ditemukan piala raja di 

barang bawaannya, yang menyebabkan ia harus menerima hukuman. Peristiwa ini 

membuat Ya’qûb sangat bersedih. 

Meskipun Ya’qûb tahu bahwa takdir Allah tidak bisa dihindari, nasihat yang 

ia berikan adalah wujud kasih sayang dan perhatian kepada anak-anaknya. Namun, 

orang-orang kafir dan musyrik tidak memahami kebijaksanaan dan ilmu yang 

dimiliki Ya’qûb. Mereka tidak tahu bahwa Allah memberikan petunjuk dan ilmu 

kepada hamba-hamba pilihan-Nya, ilmu yang bermanfaat di dunia dan akhirat. 

Salah satu bentuk ilmu tersebut adalah menerima sebab akibat, tetapi menyerahkan 

hasil sepenuhnya kepada Allah.16 

 
16 Wa ihbaih ail-Zuihaiyli, ait-Taifsir a il-Muinîr fi a il-‘Aqai’id wa i ail-Syairi’aih wa i ail-Mainhaij Juiz 

13, … 20-22. 
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Kemudian pada ayat 67 me inuiruit para ahli tafsir me iru ipakan dalil peinjagaan 

dari hasuid. Nasihat Ya'qu ib uintuik anak-anaknya hanya seibatas u ingkapan isi hati dan 

peinjagaan seicara lahir, teitapi ia tahui peirsis masalah agama me ilaluii wahyui yang 

diteirimanya, seimeintara banyak orang yang tidak me ingeitahuiinya. Ada ju iga yang 

meingatakan, maksuid peingeitahuian di sini adalah amal peirbuiatan yang seisuiai deingan 

ilmuinya, kareina ilmu i adalah alasan bagi seiseiorang uintuik beirbuiat seisuiatui. Ayat-ayat 

di atas ju iga meinganjuirkan agar seiorang Mu islim meimpeiringatkan sau idaranya atas 

suiatui bahaya dan me inuinjuikkan jalan keiseilamatan kareina agama adalah nasihat, 

apalagi seisama mu islim adalah beirsauidara.17 

Dalam hal ini, komunikasi ayah dan anak mengandung nasihat, sehingga 

dapat dikatakan metode komunikasi tersebut  adalah mau’izhah hasanah, karena 

dalam penyampaiannya mengutarakan nasihat yang baik dan sikap yang baik pula 

yang ditunjukkan oleh Nabi Ya’qûb kepada anak-anaknya. 

c. Yûsu if ayat 81 - 87  

 وممما شمهِدْنَما اِلاه بِما عملِمْنما وممما ك   
ۚ
نَما اِنه ابْ نمكم سمرمقم نها للِْغميْبِ اِرْجِع واْا اِلَٰا امبيِْك مْ ف مق وْل وْا يََٰامبم

فِظِيْم   دِق  وْنم  ومسْ  ملِ الْقمرْيمةم الهتَِْ ك نها فِي ْهما ومالْعِيْْم الهتَِاْ امقْ ب ملْنما فِي ْهماۗ وماِنَه لم   ٨١حَٰ قمالم بملْ سموهلمتْ لمك مْ   ٨٢صَٰ
يلٌۖ  عمسمى   اۖ  فمصمبًٌِْۭ جَمِ يعًاۚ  إِنهه    للَّه  ٱأمنف س ك مْ أممْرًًۭ تْيِمنَِ بِِِمْ جَمِ  عمن ْه مْ   ومت مومل َٰ   ٨٣  لحمْكِيم  ٱ   لْعملِيم  ٱه وم    ۥأمن يَم

ى   ومقمالم  نَٰه    ومابْ يمضهتْ   ي  وْس فم   عملَٰى   يََٰامسمفَٰ قمال وْا تَمللَّ َِٰ ت مفْت مؤ ا تمذْك ر  ي  وْس فم حمتَّ َٰ   ٨٤لْح زْنِ ف مه وم كمظِيْمٌ  ا  مِنم   عمي ْ
قمالم اِنَهماا امشْك وْا ب مثِ يْ ومح زْنّاْ اِلم اللَّ َِٰ ومامعْلمم  مِنم اللَّ َِٰ مما لام ت معْلمم وْنم   ٨٥تمك وْنم حمرمضًا اموْ تمك وْنم مِنم الَْْٰلِكِيْم  

يْ  مس وا۟ مِن رهوْحِ    ذْهمب وا۟ ٱيم َٰبمنَِه    ٨٦
۟
يْ  مس  مِن رهوْحِ    ۥ إِنهه  ۖ للَّهِ ٱف متمحمسهس وا۟ مِن ي وس فم ومأمخِيهِ وملام تَم

۟
إِلاه   للَّهِ ٱ لام يَم

  ٨٧ لْكم َٰفِر ونم ٱ   لْقموْم  ٱ

 
17 Wa ihbaih ail-Zuihaiyli, ait-Taifsir a il-Muinîr fi a il-‘Aqai’id wa i ail-Syairi’aih wa i ail-Mainhaij Juiz 

13, … 23. 
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81. Keimbalilah keipada ayahmui dan katakanlah, 'Wahai ayah kami! Seisuingguihnya 

anakmui teilah meincuiri dan kami hanya meinyaksikan apa yang kami keitahuii dan 

kami tidak meingeitahuii apa yang dibalik itui. 

82. Dan, tanyalah (peinduiduik) neigeiri teimpat kami beirada, dan kafilah yang datang 

beirsama kami. Dan kami adalah orang yang beinar."  

83. Dia (Ya:quib) beirkata, "Seibeinarnya hanya dirimui seindiri yang meimandang baik 

uiruisan (yang bu iruik) itui. Maka (keisabarankui) adalah keisabaran yang baik. Mu idah-

muidahan Allah meindatangkan meireika seimuianya keipadakui. Suingguih, Dia-lah Yang 

Maha Meingeitahuii, Mahabijaksana.  

84. Dan dia (Ya'qu ib) beirpaling dari meireika (anak-anaknya) seiraya beirkata, Aduihai 

duika citaku i teirhadap Yuisuif, dan keiduia matanya meinjadi pu itih kareina seidih. Dia 

diam meinahan amarah (teirhadap anak-anaknya).  

85. Meireika beirkata, "Deimi Allah, eingkaui tidak heinti-heintinya meingingat Yuisuif, 

seihingga eingkau i (meingidap peinyakit) beirat atau i eingkaui teirmasuik orang-orang 

yang akan binasa." 

86. Dia (Ya'qu ib) meinjawab, "Hanya keipada Allah akui meingadu ikan keisuisahan dan 

keiseidihankui. Dan akui meingeitahuii dari Allah apa yang tidak kamu i keitahuii.  

87. Wahai anak-anakkui! Peirgilah kamui, carilah (beirita) te intang Yuisuif dan 

sauidaranya dan jangan kamui beirpuituis asa dari rahmat Allah. Seisuingguihnya yang 

beirpuituis asa dari rahmat Allah, hanyalah orang-orang yang kafir." 

Beibeirapa ayat di atas meinceiritakan teintang dialog Nabi Yu isuif deingan 

sauidara-sau idaranya, ju iga Nabi Ya’quib teintang tu iduihan peincuirian. Pada ayat 81, 

Nabi Yûsuf yang menyarankan agar saudara-saudaranya kembali menemui ayah 

mereka dan menjelaskan bahwa Bunyamin telah mengambil piala milik raja, 

sehingga ia dijadikan budak oleh al-Aziz di Mesir. Hukuman yang diterima sesuai 

dengan aturan syariat mereka. Mereka menjelaskan bahwa piala tersebut ditemukan 

dalam karung Bunyamin, dan mereka tidak mengetahui bahwa hal itu akan terjadi. 

Jika mereka mengetahui sebelumnya, tentu mereka tidak akan memberikan janji 

yang berat kepada ayah mereka. 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa hakikat peristiwa sebenarnya 

belum dapat dipastikan, karena hanya Allah SWT yang mengetahui hal-hal gaib. 

Mereka meminta agar ayah mereka menanyakan perihal kejadian tersebut kepada 

penduduk tempat mereka membeli bahan makanan, karena berita itu sudah tersebar 
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luas. Mereka juga menyarankan agar bertanya kepada rombongan yang ikut dalam 

perjalanan bersama mereka, sebagai bentuk penegasan bahwa mereka tidak 

berbohong dan hanya menyampaikan apa yang benar-benar terjadi. 

Meskipun begitu, Ya’qûb tetap meragukan laporan anak-anaknya. Ia merasa 

mereka hanya mencari pembenaran atas perbuatan yang sebenarnya buruk. 

Keraguan ini serupa dengan apa yang ia rasakan sebelumnya ketika mereka 

membawa baju Yûsuf yang berlumuran darah. Ya’qûb juga mempertanyakan alasan 

mereka menyatakan bahwa pencuri harus dijadikan budak selama satu tahun, 

padahal ketentuan tersebut hanya berlaku dalam syariat mereka, bukan dalam 

hukum Mesir. 

Dalam menghadapi musibah ini, Ya’qûb memilih untuk bersabar dengan 

hati yang lapang dan tidak membiarkan kemarahan menguasainya. Ia menerima 

takdir Allah dan hanya kepada-Nya ia mengadukan rasa dukanya. Ia tetap berharap 

Allah SWT akan mempertemukan kembali ketiga anaknya – Yûsuf, Bunyamin, dan 

Rubel – karena keyakinannya bahwa Yûsuf masih hidup. Ya’qûb percaya bahwa 

kemudahan akan datang setelah kesulitan. 

Rasa sedih yang mendalam membuat Ya’qûb berpaling dari anak-anaknya. 

Kesedihannya begitu besar hingga kedua matanya menjadi putih dan buta. 

Dikisahkan bahwa ia terus menangis selama 80 tahun hingga Yûsuf kembali. 

Kesedihan seperti ini dianggap wajar dan manusiawi, selama tetap disertai 

kesabaran dan tidak menimbulkan prasangka buruk terhadap ketentuan Allah. 

Melihat kesedihan ayah mereka, anak-anak Ya’qûb berusaha memberikan 

hiburan dan menenangkan hatinya. Namun, Ya’qûb memilih untuk tetap 
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mengadukan kesedihannya kepada Allah SWT dan meyakini bahwa Yûsuf masih 

hidup. Keyakinan ini didasari oleh ilham dan harapannya akan rahmat Allah yang 

akan membawa kebahagiaan di kemudian hari. 

Dengan penuh harapan, Ya’qûb mengutus anak-anaknya kembali ke Mesir 

untuk mencari kabar tentang Yûsuf dan Bunyamin. Ia menasihati mereka agar tidak 

berputus asa dari rahmat Allah, karena hanya orang-orang yang tidak beriman yang 

kehilangan harapan. Bagi orang-orang beriman, harapan kepada Allah selalu ada 

dalam setiap keadaan, baik saat menghadapi kesulitan maupun saat menerima 

nikmat.18 

Penafsiran pada aat 87 dapat dikaitkan komunikasi ayah dan anak melalui 

metode mau'izhah hasanah, yang mencakup nasihat penuh kasih sayang, 

kebijaksanaan, dan dorongan untuk mengandalkan Allah dalam setiap kesulitan 

hidup. Dalam kisah Nabi Yûsuf dan saudara-saudaranya, serta Nabi Ya’qûb, kita 

dapat melihat bagaimana metode ini diterapkan dalam komunikasi mereka. Sebagai 

seorang ayah, Nabi Ya’qûb bukan hanya menyampaikan nasihat, tetapi juga 

mengajarkan jiwa yang optimis dengan menanamkan sikap sabar dan penuh 

harapan agar tidak putus asa dari rahmat Allah.19  

d. Luiqmân ayat 13 – 19  

نما    ١٣  لمظ لْمٌ عمظِيمًٌۭ   لشِ رْكم ٱ  إِنه   ۖ للَّهِ ٱ يم َٰب نَمه لام ت شْركِْ بِ   ۥومه وم يمعِظ ه    ۦبنِْهِ ٱومإِذْ قمالم ل قْمم َٰن  لِ  نسم َٰنم ٱ ومومصهي ْ يْهِ   لإِْ لِدم بِومَٰ
لِدميْكم إِلمه    شْك رْ ٱفِِ عمامميِْ أمنِ    ۥومهْنًا عملمىَٰ ومهْنٍۢ ومفِصم َٰل ه     ۥحمملمتْه  أ مُّه   ومإِن جم َٰهمدماكم عملمىَٰا   ١٤  لْممصِيْ  ٱلِ وملِومَٰ

نْ يما ٱ عِلْمًٌۭ فملام ت طِعْه مماۖ  ومصماحِب ْه مما فِِ     ۦأمن ت شْركِم بِّ مما لميْسم لمكم بهِِ  اۖ  وم   لدُّ سمبِيلم ممنْ أمنَمبم   تهبِعْ ٱممعْر وفًًۭ
نِمه اِنَّهماا اِنْ تمك  مِثْ قمالم حمبهةٍ مِ نْ خمرْدملٍ ف متمك نْ فِْ ي َٰب    ١٥إِلمهۚ  ثُ ه إِلمه ممرْجِع ك مْ فمأ ن مبِ ئ ك م بِما ك نت مْ ت معْممل ونم  

 
18 Wa ihbaih ail-Zuihaiyli, ait-Taifsir a il-Muinîr fi a il-‘Aqai’id wa i ail-Syairi’aih wa i ail-Mainhaij Juiz 

13, … 43-47. 
19 Rif’at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani, … 52. 
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بِيٌْْ   لمطِيْفٌ خم م  اللَّ َٰ اللَّ َٰ ۗ اِنه  بِِما  الاْمرْضِ يَمْتِ  فِِ  اموْ  تِ  وَٰ السهمَٰ اموْ فِِ  ومأْم رْ   ١٦صمخْرمةٍ  الصهلَٰوةم  امقِمِ  ي َٰب نِمه 
وملام ت صمعِ رْ خمدهكم للِنهاسِ   ١٧بِلْممعْر وْفِ ومانْهم عمنِ الْم نْكمرِ وماصْبِْ عملَٰى مماا امصمابمكمۗ اِنه ذَٰلِكم مِنْ عمزْمِ الاْ م وْرِ  

بُّ ك له مُ ْتمالٍ فمخ وْرٍۚ   م لام يُِ  وماقْصِدْ فِْ ممشْيِكم وماغْض ضْ مِنْ صموْتِكمۗ   ١٨وملام تَمْشِ فِِ الاْمرْضِ ممرمحًاۗ اِنه اللَّ َٰ
  ١٩اِنه امنْكمرم الاْمصْوماتِ لمصموْت  الحمْمِيِْْ 

13. Dan (ingatlah) ke itika Lu iqman beirkata keipada anaknya, keitika dia meimbeiri 

peilajaran keipadanya, "Wahai anakkui! Janganlah eingkaui meimpeirseikuituikan Allah, 

seisuingguihnya meimpeirseikuituikan (Allah) adalah beinar-beinar keizhaliman yang 

beisar."  

14. Dan Kami pe irintahkan keipada manuisia (agar beirbuiat baik) keipada keiduia 

orang tu ianya. Ibuinya teilah meinganduingnya dalam keiadaan leimah yang 

beirtambah-tambah, dan meinyapihnya dalam uisia duia tahuin. Beirsyuikuirlah keipada-

Kui dan keipada keiduia orang tuiamui. Hanya keipada Akui keimbalimu i.  

15. Dan jika ke iduianya meimaksamui uintuik meimpeirseikuituikan Aku i deingan seisuiatui 

yang eingkau i tidak meimpuinyai ilmui teintang itui, maka janganlah eingkaui meinaati 

keiduianya, dan peirgauililah keiduianya di duinia deingan baik, dan ikuitilah jalan orang 

yang keimbali keipada-Kui. Keimuidian hanya keipada-Kui teimpat keimbalimui, maka 

akan Akui beiritahuikan keipadamui apa yang teilah kamui keirjakan.  

16. (Luiqman beirkata), "Wahai anakku i! Suingguih, jika ada (seisuiatui peirbuiatan) 

seibeirat biji sawi, dan beirada dalam batu i ataui di langit atau i di buimi, niscaya Allah 

akan meimbeirinya (balasan). Seisuingguihnya Allah Mahahalu is, Mahateiliti.  

17. Wahai anakku i! Laksanakanlah shalat dan su iruihlah (manuisia) beirbuiat yang 

ma'ruif dan ceigahlah (meireika) dari yang mu ingkar dan beirsabarlah te irhadap apa 

yang meinimpamui, seisuingguihnya yang deimikian itui teirmasuik peirkara yang 

peinting.  

18. Dan janganlah kamu i meimalingkan wajah dari manuisia (kareina sombong) dan 

janganlah beirjalan di buimi deingan angkuih. Suingguih, Allah tidak meinyuikai orang- 

orang yang sombong dan meimbanggakan diri.  

19. Dan seideirhanakanlah dalam beirjalan dan lu inakkanlah suiaramui. 

Seisuingguihnya seibuiruik-buiruik suiara ialah suiara keileidai." 

Beibeirapa ayat di atas meiruipakan wasiat Luiqman al-Hakim meimaduikan 

antara keiuitamaan-keiuitamaan agama dan akhirat seirta akhlak mu ilia di duinia. Dalam 

peinyampaiannya, Lu iqman meingguinakan reidaksi ya buinayya yang meinuinjuikkan 

rasa kasih sayang. Wasiat te irseibuit meincakuip seimbilan peirintah, tiga larangan dan 

tuijuih illat ataui seibab dan alasan. 

Adapu in seimbilan peirintah yang teircakuip dalam beibeirapa ayat teirseibuit 

antara lain: 
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1) Meinghormati orang tuia: Beirbakti keipada orang tu ia adalah fondasi uitama 

dalam meimbanguin karakteir muilia.  

2) Beirsyuikuir dan beirteirima kasih: Meingakuii nikmat Allah dan meinghargai 

jasa orang tu ia adalah beintu ik syuikuir yang seijati.  

3) Meinjaga adab: Beirpeirilakui sopan santuin dalam beirinteiraksi deingan 

orang lain adalah ceirminan akhlak yang teirpuiji.  

4) Meineiladani orang-orang saleih: Beilajar dari para nabi dan orang-orang 

saleih adalah cara teirbaik u intuik meiraih keisuikseisan du inia dan akhirat.  

5) Meindirikan shalat: Shalat adalah tiang agama yang me injaga kita dari 

peirbuiatan keiji dan muingkar.  

6) Amar ma’ruif nahi mu ingkar: Beirani meineigakkan keibeinaran dan 

meinceigah keimuingkaran adalah keiwajiban seitiap mu islim.  

7) Beirjalan deingan wajar: Meinjaga sikap dan tingkah laku i agar tidak 

meinyakiti hati orang lain.  

8) Meireindahkan hati: Keisombongan adalah peinyakit hati yang haru is 

dihindari. 

Keimu idian tiga larangan dalam ayat-ayat teirseibuit, antara lain: 

1) Larangan syirik atau i meinyeikuituikan Allah 

2) Larangan me imbuiang muika keitika beirhadapan deingan orang lain kareina 

sombong 

3) Larangan beirjalan deingan sikap angku ih, sombong ataui arogan. 

Diseibuitkan bahwa anak dari Lu iqman adalah seiseiorang yang muisyrik. 

Namuin, deingan keisabaran dan keiteiguihan hati, Luiqman teiru is meimbeirikan nasihat 
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dan bimbingan keipada anaknya. Kisah ini ju iga meinjadi buikti bahwa tidak ada yang 

muistahil bagi Allah u intuik meinguibah hati seiseiorang. Deingan peirtolongan Allah dan 

uisaha yang su ingguih-suingguih, kita dapat meingajak orang-orang di seikitar kita uintuik 

keimbali kei jalan yang beinar.20 

Ketika Luqmân memerintahkan kepada anaknya agar tidak menyekutukan 

Allah, Luqmân menggunakan cara mau’izhah, yaitu memerintahkannya dengan 

disertai alasan mengapa sang putra harus melakukannya. Olehnya Lukman berkata 

“janganlah sekutukan Allah, karena itu adalah kedaliman yang besar”. Nasihat ayat 

ini adalah ketika menyuruh anak, gunakanlah cara mau’izhah hasanah, artinya 

sertakan alasan mengapa ia harus melakukan itu. Cara mau’izhah di sini akan 

membantu kecerdasan anak dalam berpikir atas segala sesuatu. Berbeda dengan 

cara “asal perintah” yang penting “pokoknya”. 

Sekalipun mau’izah lebih tinggi nilainya dari perintah, namun tidak semua 

cara mau’izhah itu baik. Banyak pula yang disampaikan tapi justru menyakiti 

seseorang, konteksnya tidak tepat, membuat kegaduhan atau justru memprovokasi 

massa untuk melakukan kekerasan dan kerusuhan.21 

Melalui kisah Luqmân al-Hakim, kita dapat melihat dengan jelas bagaimana 

komunikasi yang baik diterapkan oleh seorang ayah kepada anaknya yang 

mengandung materi pendidikan dengan mengungkapkan langkah-langkah agar 

anaknya mencapai out put kesalehan. Materi tersebut meliputi tiga aspek yaitu 

akidah, syari’at dan akhlak. Sehingga komunikasi mereka relevan dengan metode 

 
20 Wa ihbaih ail-Zuihaiyli, ait-Taifsir a il-Muinîr fi a il-‘Aqai’id wa i ail-Syairi’aih wa i ail-Mainhaij Juiz 

21, 152-157. 
21 Imam Nakhe’i, Perbedaan Mau’idah dan Hikmah, dalam 

https://maalysitubondo.ac.id/perbedaan-mauidah-dan-hikmah/.   

https://maalysitubondo.ac.id/perbedaan-mauidah-dan-hikmah/
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hikmah. Luqmân tidak hanya memberikan nasihat atau arahan, tetapi juga 

membimbing anaknya dengan penuh kasih sayang, dengan cara yang lembut namun 

tegas.22 

Selain itu, Luqmân juga menunjukkan kesabaran yang luar biasa dalam 

proses mendidik anaknya. Meskipun anaknya memiliki keyakinan yang berbeda 

dan tidak langsung menerima nasihatnya, Luqmân tetap sabar dan tidak berhenti 

memberikan bimbingan dengan penuh kelembutan. Kesabaran ini menjadi elemen 

penting dalam komunikasi yang efektif, karena mendidik seorang anak, terutama 

dalam hal akhlak dan keyakinan, bukanlah hal yang instan.  

3. Inteirpreitasi Ayat-ayat Komu inikasi Ayah dan Anak yang Me inganduing 

Mu ijâdalah 

a. Hûd ayat 42 - 43 

دمىَٰ ن وحٌ    لْجبِمالِ ٱومهِىم تَمْرىِ بِِِمْ فِِ مموْجٍۢ كم    يم َٰب نَمه     ۥبْ نمه  ٱومنَم
مهعمنما وملام تمك ن   ركْمب ٱومكمانم فِِ ممعْزلٍِۢ

اۤءِ   مِنم   ي هعْصِم نِِْ   جمبملٍ   اِلَٰ   سماَٰوِياْ   قمالم   ٤٢  لْكم َٰفِريِنم ٱمهعم    ممنْ   اِلاه   اللَّ َِٰ   اممْرِ   مِنْ   الْي موْمم   عماصِمم   لام   قمالم ۗ الْمم
ن مه مما   ومحمالم ۚ رهحِمم    ٤٣ الْم غْرمقِيْم   مِنم  فمكمانم   الْمموْج    ب مي ْ

42. Dan kapal itu i beirlayar meimbawa meireika kei dalam geilombang laksana gu inuing-

guinuing. Dan Nu ih meimanggil anaknya, keitika ia (anak itu i) beirada di teimpat yang 

jauih teirpeincil, “Wahai anakku i, naiklah (kei kapal) beirsama kami dan janganlah 

kamui beirsama orang-orang kafir.” 

43. Dia (anaknya) meinjawab, “Aku i akan meincari peirlin- duingan kei guinuing yang 

dapat meinghindarkan aku i dari air bah!” (Nu ih) beirkata, “Tidak ada yang 

meilinduingi dari siksaan Allah pada hari ini se ilain Allah yang Maha Peinyayang.” 

Dan geilombang meinjadi peinghalang antara keiduianya; maka dia (anak itu i) 

teirmasuik orang yang diteinggeilamkan, 

 
22 Ridhoul Wahidi, Tafsir Ayat-Ayat Tarbawi, (Yogyakarta: Trussmedia Grafika, 2016), 

100.  
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Ayat di atas mengisahkan kapal yang  melaju dengan cepat, membawa Nabi 

Nûh dan umatnya di atas air yang telah menutupi seluruh permukaan bumi, 

sehingga kapal itu melayang di atas puncak gunung yang tertinggi. 

Anak Nabi Nûh, yang tidak beriman, berada jauh dari ayahnya. Nûh memanggilnya 

dengan penuh kasih sayang seorang ayah, berharap anaknya mau naik ke kapal dan 

beriman agar selamat dari tenggelam, sebagaimana nasib yang menimpa orang-

orang kafir. Nûh berkata, "Wahai anakku, naiklah bersama kami dan janganlah 

termasuk golongan yang tenggelam."  

Namun, anak itu menolak dan berkata bahwa ia akan mencari perlindungan 

di gunung untuk menghindari banjir. Ia mengira banjir tersebut hanyalah banjir 

biasa yang dapat dihindari dengan naik ke tempat yang lebih tinggi. 

Kemudian Nabi Nûh menjelaskan bahwa tidak ada perlindungan dari azab Allah 

pada hari itu, kecuali bagi orang-orang yang dirahmati oleh-Nya. Hanya mereka 

yang beriman yang akan diselamatkan. Saat itu, gelombang besar menghalangi Nûh 

dan anaknya. Akhirnya, anak Nûh termasuk orang-orang yang tenggelam dan 

binasa..23 

Dalam kisah Nabi Nûh dan anaknya, metode komunikasi mereka secara 

tidak langsung adalah mujâdalah. Hal ini disebabakan karena anak dari Nabi Nûh 

yang menolak bantuan dari Nabi Nûh. Padahal Nabi Nûh sangat menyayangi 

anaknya, namun anaknya tidak demikian bahkan ia justru menentang Nabi Nûh. 

b. Yû isuif ayat 11 – 18 

 
23 Wa ihbaih ail-Zuihaiyli, ait-Taifsir a il-Muinîr fi a il-‘Aqai’id wa i ail-Syairi’aih wa i ail-Mainhaij Juiz 

12, … 75-77. 
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لمه    نها عملمىَٰ ي وس فم ومإِنَه 
َ۫
نَم مما لمكم لام تَمْمم يم َٰاأمبم ي مرْتمعْ   ١١  لمنم َٰصِح ونم   ۥقمال وا۟  ا  أمرْسِلْه  ممعمنما غمدًًۭ

ئْب  ٱ ومأمخماف  أمن يَمْك لمه     ۦقمالم إِنِّ  لميمحْز ن نَِا أمن تمذْهمب وا۟ بهِِ   ١٢  لحمم َٰفِظ ونم   ۥومي ملْعمبْ ومإِنَه لمه    ومأمنت مْ عمنْه  غم َٰفِل ونم   لذِ 
نْ   قمال وْا  ١٣ ئْب    امكملمه    لمىِٕ ومأمجَْمع واا۟ أمن يَمْعمل وه  فِِ غميم َٰبمتِ   ۦف ملممها ذمهمب وا۟ بهِِ   ١٤  لَّهَٰسِر وْنم   اِذًا  اِنَها   ع صْبمةٌ   ومنَمْن    الذِ 
ا ومه مْ لام يمشْع ر ونم   ۚ لْج ب ِ ٱ نماا إِلميْهِ لمت  ن مبِ ئ من هه م بِمِمْرهِِمْ هم َٰذم ي ْ ه مْ عِشماۤءً ي هبْك وْنمۗ    ١٥ ومأموْحم قمال وْا   ١٦ومجماۤء واْ امبم

 وممماا 
ۚ
ئْب  نما نمسْتمبِق  ومت مرمكْنما ي  وْس فم عِنْدم ممتماعِنما فمامكملمه  الذِ  ب ْ نَما اِنَه ذمهم دِقِيْم    يََٰامبم  ١٧امنْتم بِ ؤْمِنٍ لهنما وملموْ ك نها صَٰ

ۚ  قمالم بملْ سموهلمتْ لمك مْ أمنف س ك مْ أممْرًًۭ    ۦومجمااء و عملمىَٰ قممِيصِهِ 
مٍۢ كمذِبٍۢ ۖ  وم بِدم يلًٌۭ عملمىَٰ   لْم سْت معمان  ٱ  للَّه  ٱ اۖ  فمصمبًٌِْۭ جَمِ

  ١٨مما تمصِف ونم  
11. Meireika beirkata, "Wahai ayah kami! Meingapa eingkaui tidak meimpeircayai kami 

teirhadap Yu isuif, padahal seisuingguihnya kami seimuia meinginginkan. keibaikan 

baginya.  

12. Biarkanlah dia peirgi beirsama kami beisok pagi, agar dia beirseinang-seinang dan 

beirmain-main, dan kami pasti meinjaganya.  

13. Dia (Ya'qu ib) beirkata, seisuingguihnya keipeirgian kamui beirsama dia (Yuisuif) 

sangat meinyeidihkankui dan akui khawatir dia dimakan se irigala, seidang kamui 

leingah darinya.  

14. Seisuingguihnya meireika beirkata, "Jika dia dimakan se irigala, padahal kami 

keilompok (yang ku iat), kalau i deimikian teintui kami orang-orang yang ru igi." 

15. Maka keitika meireika meimbawanya dan seipakat meimasuikan kei dasar suimuir, 

Kami wahyuikan keipadanya, Engkau i keilak pasti akan meinceiritakan peirbuiatan ini 

keipada meireika, seidang meireika tidak meinyadari. 

16. Keimuidian meireika datang keipada ayah meireika pada peitang hari sambil 

meinangis.  

17. Meireika beirkata, "Wahai ayah kami! Seisuingguihnya kami peirgi beirlomba dan 

kami tinggalkan Yu isuif di deikat barang-barang kami, lalui dia dimakan seirigala; dan 

eingkaui teintui tidak akan peircaya keipada kami, seikalipuin kami beirkata beinar.  

18. Dan meireika datang meimbawa baju i gamisnya (yang beirlu imuiran) darah palsui 

Dia (Yaquib) beirkata, 'Seibeinarnya hanya dirimu i seindirilah yang meimandang 

keipada Allah saja meimohon peirtolongan-Nya teirhadap apa yang kamui ceiritakan." 

Pada ayat 11, saudara Yûsuf menanyakan mengapa ayah mereka meragukan 

mereka. Padahal mereka pun juga berpura-pura mencintai dan merindukan Yûsuf 

serta menginginkan kebaikan dan kenyamanan baginya. Namun, di balik kata-kata 

itu tersembunyi niat jahat karena mereka merasa iri setelah mengetahui mimpi 

Yûsuf. Mereka juga merasa cemburu atas kasih sayang Ya’qûb yang besar kepada 

Yûsuf, karena melihat tanda-tanda kebaikan dan kenabian dalam dirinya. 
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Kemudian pada ayat berikutnya mereka meminta izin kepada ayah mereka 

yang pada awalnya ditolak karena berpisah dengan Yûsuf akan membuat Nabi 

Ya’qûb  sangat sedih dan dia takut Yûsuf akan diserang serigala saat saudara-

saudaranya lalai dan kurang memperhatikannya. Namun, setelah saudara-saudara 

Yûsuf mampu meyakinkan Nabi Ya’qûb, maka jadilah mereka semua pergi. 

Saudara-saudara Yûsuf lalu membawa Yûsuf pergi dan melaksanakan 

rencana mereka. Mereka dengan sengaja melemparkannya ke dalam sumur yang 

sudah mereka kenal, berharap Yûsuf akan celaka atau hilang, sehingga mereka bisa 

merasa lega dengan ketiadaannya.  

Setelah melempar Yûsuf ke dalam sumur, saudara-saudaranya pulang pada 

malam hari dengan tangisan dan wajah sedih. Mereka berbohong kepada Ya’qûb, 

mengatakan bahwa Yûsuf dimakan serigala saat mereka sedang berlomba. Mereka 

mengaku tahu Ya’qûb tidak akan percaya, meski mereka membawa bukti berupa 

baju Yûsuf yang berlumuran darah. 

Namun, tipu daya mereka terlihat karena baju tersebut tidak robek. Ya’qûb 

pun tidak mempercayai cerita mereka dan yakin bahwa kejadian ini adalah hasil 

persekongkolan saudara-saudaranya. Meskipun Nabi Ya’qûb memilih untuk 

bersabar dengan ikhlas terhadap apa yang telah mereka rencanakan, dan hanya 

memohon pertolongan dan bersabar kepada Allah agar kesulitan ini diangkat 

dengan kasih sayang dan kelembutan-Nya.24 

Dari penafsiran di atas, terdapat dialog yang mengemukakan argumentasi 

masing-masing, seperti Nabi Ya’qûb yang menolak untuk mengizinkan Yûsuf pergi 

 
24 Wa ihbaih ail-Zuihaiyli, ait-Taifsir a il-Muinîr fi a il-‘Aqai’id wa i ail-Syairi’aih wa i ail-Mainhaij Juiz 

12, … 221-223. 
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bersama saudara-saudaranya, dan saudara-saudara Yûsuf yang berusaha 

meyakinkan Nabi Ya’qûb padahal mereka berdusta. Sehingga beberapa ayat ini bisa 

dikatakan komunikasi dengan metode mujâdalah karena antara Nabi Ya’qûb dan 

anak-anaknya tidak dalam satu pendapat. Mereke saling mengemukakan pendapat 

masing-masing dan tidak dalam satu tujuan yang sama. Nabi Ya’qûb tidak ingin 

Yûsuf celaka, sedangkan saudara-saudaranya menginginkan hal sebaliknya. 

Adapun dari kisah Nabi Ya’qûb memberikan keteladan tentang pentingnya 

seorang ayah memberikan perlindungan terhadap anak-anaknya, baik secara fisik 

maupun emosional. Selain itu juga, menegaskan pentingnya untuk bersabar dan 

bertawakal kepada Allah atas ujian yang menimpanya yang berkaitan dengan 

anak.25 

c. Maryam ayat 41 – 48  

ا نهبِي ا  ۥإِبْ رمَٰهِيممۚ  إِنهه    لْكِتم َٰبِ ٱفِِ    ذكْ رْ ٱوم  يقًًۭ  يمسْممع    لام   مما   ت معْب د    لَم   يََٰامبمتِ   لاِمبيِْهِ   قمالم   اِذْ   ٤١  كمانم صِدِ 
يْ  اً  عمنْكم   ي  غْنِِْ   وملام   ي  بْصِر    وملام  ْ   يََٰامبمتِ   ٤٢  شم تِْكم   لَمْ   مما  الْعِلْمِ   مِنم   جماۤءمنّْ   قمدْ   اِنّ ِ  سموِيَ    صِرماطاً  امهْدِكم   فماتهبِعْنِِاْ   يَم
اْ   يََٰامبمتِ   ٤٤  عمصِي ا   للِرهحَْٰنِ   كمانم   الشهيْطَٰنم   اِنه   الشهيْطَٰنمۗ   ت معْب دِ   لام   يََٰامبمتِ   ٤٣  مِ نم   عمذمابٌ   يَّهمسهكم   امنْ   امخماف    اِنّ ِ

مرْجَ منهكم وماهْج رْنّْ مملِي ا امنْ   امرماغِبٌ   قمالم   ٤٥  ومليِ ا  للِشهيْطَٰنِ   ف متمك وْنم   الرهحَْٰنِ  تمهِ لام نْ لَهْ ت من ْ بْ رَٰهِيْم ۚ  لمىِٕ تم عمنْ اَٰلِْمتَِْ يََٰاِ
 سمامسْت مغْفِر  لمكم رمبِ ْۗ انِهه    ٤٦

ۚ
فِي ا  بِْ   كمانم قمالم سملَٰمٌ عملميْكم   ومامدْع وْا  اللَّ َِٰ   د وْنِ   مِنْ   تمدْع وْنم   وممما  ومامعْتمزلِ ك مْ   ٤٧  حم

  ٤٨ا شمقِي    رمبِ ْ   بِد عماۤءِ   امك وْنم  املاها   عمسَٰاى   رمبِ ْۖ 
41. Dan ceiritakanlah (Muihammad) kisah Ibrahîm di dalam Kitab (Al-Quir'an), 

seisuingguihnya dia seiorang yang sangat meincintai keibeinaran, dan seiorang nabi. 

42. (Ingatlah) keitika dia (Ibrahîm) beirkata keipada ayahnya, "Wahai ayahku i! 

Meingapa eingkaui meinyeimbah seisuiatui yang tidak meindeingar, tidak meilihat, dan 

tidak dapat meinolongmui seidikit puin? 

43. Wahai ayahku i! Suingguih, teilah sampai keipadakui seibagian ilmui yang tidak 

dibeirikan keipadamui, maka ikuitilah aku i, niscaya akui akan meinuinjuikkan keipadamui 

jalan yang lu iruis.  

 
25 Alfiyai Buissaiinai Kairim, “Peirain Ideiail Sosok Ayaih dailaim Al-Qu ir’ain (Stuidi Peinaifsirain 

Qu iraiish Shihaib dailaim Taifsir Al-Mishbaih)”, ... 62. 
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44. Wahai ayahku i! Janganlah eingkaui meinyeimbah seitan. Su ingguih, seitan itui 

duirhaka keipada Tuihan Yang Maha Peingasih. 45. Wahai ayahku i! Akui suingguih 

khawatir eingkau i akan ditimpa adzab dari Tu ihan Yang Maha Peingasih, seihingga 

eingkaui meinjadi teiman bagi seitan." 

46. Dia (ayahnya) be irkata, "Beincikah eingkaui keipada tu ihan-tuihankui, wahai 

Ibrahîm? Jika eingkaui tidak beirheinti, pasti eingkaui akan kuirajam, maka 

tinggalkanlah aku i uintuik waktu i yang lama."  

47. Dia (Ibrahîm) beirkata, "Seimoga keiseilamatan dilimpahkan keipadamui, akui akan 

meimohonkan ampuinan bagimui keipada Tu ihankui. Seisuingguihnya Dia sangat baik 

keipadakui.  

48. Dan aku i akan meinjauihkan diri darimui dan dari apa yang eingkaui seimbah seilain 

Allah, dan aku i akan beirdoa keipada Tu ihankui, muidah-mu idahan akui tidak akan 

keiceiwa deingan beirdoa keipada Tuihankui." 

Nabi Ibrahîm a.s. diperintahkan oleh Allah SWT untuk menyampaikan 

kisahnya kepada Rasulullah SAW sebagai pelajaran bagi umat manusia. Ibrahîm 

dikenal sebagai seorang nabi yang sangat membenarkan ayat-ayat Allah dan 

mengajak kaumnya untuk bertauhid serta meninggalkan penyembahan berhala. 

Ketika berdialog dengan ayahnya, Azar, Ibrahîm a.s. menggunakan bahasa 

yang lembut, penuh kasih sayang, dan disertai dalil yang kuat. Ia berkata, “Wahai 

ayahku, janganlah menyembah sesuatu yang tidak dapat mendengar, melihat, atau 

memberi manfaat.” Ibrahîm menasihati ayahnya agar tidak mengikuti setan yang 

memulai dan mengajak kepada penyembahan berhala. Ia memperingatkan bahwa 

penyembahan tersebut tidak lain adalah bentuk ketaatan kepada setan yang durhaka 

kepada Allah. 

Ibrahîm melanjutkan dengan berkata bahwa ia telah diberi ilmu oleh Allah 

yang tidak dimiliki oleh ayahnya, dan ia mengajak ayahnya untuk mengikuti 

jalannya agar mendapat petunjuk ke jalan yang benar. Meski demikian, Ibrahîm 

tetap menjaga sopan santun dan tidak merendahkan ayahnya. 
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Ibrahîm juga memperingatkan bahwa jika ayahnya terus berbuat syirik, ia 

khawatir ayahnya akan tertimpa azab dari Allah dan menjadi teman setan di neraka. 

Meskipun telah berdakwah dengan lemah lembut, ayah Ibrahîm menolak dan 

bahkan mengancam akan merajamnya jika ia terus menentang penyembahan 

berhala. Sebagai balasan atas ancaman itu, Ibrahîm tetap menunjukkan akhlak yang 

baik. Ia mengucapkan salam perpisahan dengan penuh hormat dan berjanji akan 

memohonkan ampun kepada Allah untuk ayahnya. Ibrahîm memahami bahwa Allah 

Maha Lembut dan Maha Mengabulkan doa, sehingga ia berharap ayahnya 

mendapatkan petunjuk dan hidayah. 

Namun, ketika jelas bahwa ayahnya adalah musuh Allah dan tidak mau 

beriman, Ibrahîm berhenti memohonkan ampun untuknya, sebagaimana dijelaskan 

dalam firman Allah. Dalam Islam, memohonkan ampun untuk orang musyrik 

diperbolehkan selama mereka masih hidup, tetapi dilarang setelah mereka 

meninggal dalam keadaan kafir. Kisah ini menjadi pelajaran bahwa dakwah harus 

dilakukan dengan cara yang bijaksana dan penuh kesabaran, meskipun mendapat 

penolakan atau perlakuan kasar. Nabi Ibrahîm a.s. kemudian memilih untuk 

berhijrah, meninggalkan kaumnya, dan berdoa kepada Allah dengan penuh harapan 

dan keyakinan bahwa Allah tidak akan mengecewakannya.26 

Dalam kisah Nabi Ibrahîm dan ayahnya, Azar, terdapat contoh komunikasi 

yang penuh dengan metode mujâdalah yang dilakukan dengan penuh kelembutan, 

kasih sayang, dan pengertian. Mujâdalah, dalam konteks ini, merujuk pada cara 

berkomunikasi yang bertujuan untuk memperbaiki atau mengubah pandangan 

 
26 Wa ihbaih ail-Zuihaiyli, ait-Taifsir a il-Muinîr fi a il-‘Aqai’id wa i ail-Syairi’aih wa i ail-Mainhaij Juiz 

16, … 105-109. 
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seseorang dengan cara yang bijaksana dan baik, meskipun ada perbedaan yang 

signifikan dalam pandangan dan keyakinan. Nabi Ibrahîm, meskipun menghadapi 

ayahnya yang sangat keras kepala dan sombong, tetap menjaga komunikasi dengan 

cara yang penuh rasa hormat.  

Seperti yang dikemukakan Quraish Shihab, metode ini juga bisa dilakukan 

kepada yang berbeda agama sama halnya yang dilakukan Nabi Ibrahîm. Meskipun 

Nabi Ibrahîm mengetahui bahwa ayahnya keras kepala dan tidak akan menerima 

dakwahnya, ia tidak putus asa. Sebaliknya, ia mengubah pendekatannya menjadi 

lebih penuh pengertian dan berdoa agar Allah memberikan petunjuk kepada 

ayahnya, sebagai bentuk baktinya kepada ayahnya. Hal ini mengajarkan kita bahwa 

sebagai orang yang beriman, kita harus berbakti kepada orang tua dan 

berkomunikasi secara baik dengan mereka.27 

Secara keseluruhan, kisah ini mengajarkan kita bahwa dalam komunikasi 

antara ayah dan anak, bahkan ketika menghadapi perbedaan yang besar, penting 

untuk menggunakan metode mujâdalah yang penuh dengan kesabaran, 

penghormatan, dan doa untuk kebaikan. Walaupun dalam hal ini sosok ayah tidak 

menunjukkan keteladanan yang baik. Namun, kita dapat mengambil kesimpulan 

bahwa komunikasi yang kasar dapat merusak hubungan dalam keluarga. Azar 

menggunakan kata-kata ancaman dan kekerasan, yang jelas bertentangan dengan 

prinsip dasar metode mujâdalah, yang seharusnya dengan cara yang bijaksana, 

penuh hormat, dan berdasarkan kasih sayang seperti yang dilakukan Nabi Ibrahîm. 

 
27 Rif’at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani, … 37.  
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B. Reileivansi Peinafsiran Wahbah Al-Zu ihayli teintang Komu inikasi Ayah dalam 

Kitab Tafsir al-Muinîr deingan Konteiks Keikinian 

Meilaluii inteirpreitasi Wahbah al-Zuihayli dalam kitabnya al-Tafsîr  Al-Muinîr 

dalam ayat-ayat komu inikasi ayah dan anak, te irdapat reileivansi yang seisuiai deingan 

konteiks keikinian. Hal ini be irtuijuian uintuik meinyikapi feinomeina “fatheirleiss”seipeirti 

yang teilah dipaparkan seibeiluimnya.  

Al-Qu ir'an seibagai peidoman u imat mu islim teintui meimiliki soluisi uintuik 

meinghadapi beirbagai pirobleim keihiduipan manuisia. Salah satui soluisi uintuik 

meingatasi masalah ini adalah de ingan meineiladani para ayah melalui kisah-kisah 

yang ada di dalam Al-Qur’an.i    Ayah tidak hanya be irtanggu ing jawab meimbeirikan 

nafkah, teitapi juiga haruis aktif meimbanguin huibuingan eimosional yang kuiat deingan 

anak. Caranya antara lain de ingan seiring beirkomuinikasi, deingan meitodei seipeirti 

yang dijeilaskan seibeiluimnya. 

Sebelum memasuki relevansi, beirikuit tabeil keteladanan dari penafsiran 

Wahbah al-Zu ihayli dalam al-Tafsîr  al-Muinîr teirkait ayat-ayat komu inikasi ayah dan 

anak. 

Tabeil. 4.1. Keteladanan dari Peinafsiran Wahbah Al-Zuihayli dalam al-Tafsîr  al-

Muinîr Teirkait Ayat-Ayat Komuinikasi Ayah Dan Anak 

 

NO. METODE SURAH &AYAT KETELADANAN 

1. Hikmah Yuisuif ayat 4-5 a. Peintingnya komuinikasi 

yang baik antara orang tuia 

dan anak sangat peinting 
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uintuik meimbanguin 

huibuingan yang harmonis.  

b. Peiran ayah dalam 

meimbeirikan nasihat seirta  

bimbingan keipada anak-

anaknya.  

c. Ayah peirlui meilinduingi 

anak-anaknya dari 

peingaruih neigatif 

lingkuingan seikitar.  

d. Meinjadi teiladan bagi anak-

anaknya seihingga seiorang 

ayah haruis seinantiasa 

beirsikap baik dan 

bijaksana. 

e. Meinjadi peilinduing bagi 

anak-anaknya. 

2. Hikmah Yûsuf ayat 94-100 a. Menuinjuikkan kasih sayang 

yang tuiluis keipada anak dan 

meindoakan meireika. 

b. Meinanamkan nilai-nilai 

keiimanan agar seilalui 

beiriman keipada Allah.  
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c. Meingajarkan peintingnya 

meimaafkan. 

d. Seiorang ayah akan 

meineirima kasih sayang dari 

anaknya jika ia juiga 

meilakuikan hal teirseibuit 

keipada anaknya. 

3. Hikmah al-Qashash ayat 26-27 a. Peintingnya meimbeirikan 

keipeircayaan keipada anak 

akan meindorong meireika 

uintuik meingeimbangkan 

poteinsi diri.  

b. Meindeingarkan peindapat 

anak deingan baik.  

c. Meilihat poteinsi anak yang 

mana seitiap anak meimiliki 

poteinsi yang beirbeida-beida. 

Seibagai orang tuia, kita 

haruis mampui meilihat dan 

meingeimbangkan poteinsi 

teirseibuit.  
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d. Mampui meimbuiat 

keipuituisan yang bijak uintuik 

keibaikan anak-anaknya. 

4. Hikmah al-Shaffat ayat 102 a. Meindidik deingan tindakan 

deingan meinjadi teiladan 

yang baik,  

b. Meimbanguin komuinikasi 

yang eifeiktif, seihingga 

antara ayah dan anak 

meinjadi saling teirbuika. 

c. Meinduikuing mimpi ataui 

cita-cita anak. 

5. Mau’izhah 

hasanah 

al-Baqarah ayat 132-133 a. Peintingnya tauihid ataui 

beirpeigang teiguih pada 

agama Islam dan 

meinjalankan peirintah 

Allah.  

b. Wasiat orang tuia, meimiliki 

peingaruih yang sangat beisar 

dalam meimbeintuik karakteir 

dan keiyakinan anak-

anaknya. 
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6. Mau’izhah 

hasanah 

Yûsuf ayat 63-68 a. Seilalui beiruisaha meincari 

soluisi teirbaik uintuik 

masalah yang meireika 

hadapi, bahkan keitika anak 

teilah beirbuiat salah. 

b. Seilalui meimbeirikan 

duikuingan keipada anak-

anaknya, baik dalam suika 

mauipuin duika. 

7.  Mau’izhah 

hasanah 

Yûsuf 81-87 a. Seiorang ayah haruis 

meinjadi suimbeir keikuiatan 

bagi keiluiarganya, teiruitama 

saat meinghadapi cobaan.  

b. Meingajarkan anak uintuik 

beirsabar dalam meinghadapi 

seigala seisuiatui.  

c. Meinanamkan nilai-nilai 

keiimanan keipada anak 

seijak dini. 

8. Mau’izhah 

hasanah 

Luqmân ayat 13-19 a. Ayah haruis mampui 

beirkomuinikasi deingan 

anak deingan baik, seihingga 

nasihatnya dapat 
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teirsampaikan deingan 

eifeiktif. 

b. Ayah meinjadi sosok seintral 

dalam peindidikan anak. Ia 

beirtangguing jawab uintuik 

meinanamkan nilai-nilai 

agama, moral, dan akhlak 

yang baik pada anak seijak 

dini. 

c. Ayah seibagai peimbimbing 

tauihid, peingajar akhlak 

yang baik seirta seibagai 

peimbina keiimanan 

anaknya. 

9. Mujâdalah Hûd ayat 42-43 a. Beperan sangat peinting 

dalam meindidik anak-

anaknya. 

b. Kesabaran dalam meindidik 

anak. 

c. Bertangguing jawab uintuik 

meimimpin keiluiarganya 

dan haruis beiruisaha agar 
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keiluiarganya teitap beirada di 

jalan Allah dan 

meinyeilamatkan 

keiluiarganya dari azab 

Allah. 

10. Mujâdalah Yûsuf ayat 11-18 a. Kasih sayang seiorang ayah 

sangat peinting bagi 

peirtuimbuihan dan 

peirkeimbangan anak.  

b. Doa seiorang ayah meimiliki 

keikuiatan yang luiar biasa. 

c. Deingan keiimanan dan 

sabar, kita dapat 

meinghadapi seigala cobaan 

hiduip. 

d. Seiorang ayah haruis 

meinjadi peimbimbing bagi 

anak-anaknya. 

11. Mujâdalah Maryam 41-48 a. Peintingnya adab dalam 

komuinikasi dan seilalui 

meingguinakan bahasa yang 

santuin dan sopan dalam 

beirkomuinikasi, meiskipuin 
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deingan orang yang beirbeida 

peindapat. 

b. Tidak semiuia orang 

seimpuirna, seihingga ada 

kalanya orang tuia meimbuiat 

keisalahan ataui tidak seituijui 

deingan peindapat anak-

anaknya. 

c. Anak juiga meimiliki hak 

uintuik beirpeindapat dalam 

beirkomuinikasi 

 

 

Peinafsiran ayat-ayat komu inikaisi ayah dan anak di atas, pada u imuimnya 

meiruipakan ayat-ayat imaniyah dalam al-Quir’an beirkaitan deingan uipaya 

meimbanguin keisadaran keitauihidan dalam beirbagai aktivitas ke iseiharian. Proseis 

komuinikasi yang te irbanguin antara ayah dan anak dipe ingaruihi oleih beibeirapa 

kondisi atau i suiasana komu inikasi yang teirjalin. Di antaranya ada yang be irlangsuing 

seicara leimbuit, peinuih kasih kayang, dialogis, inteiraktif, neigosiasi, dan 

meimeingaruihi aspeik rasional, eimosional, dan motivasional.28  

 
28 Ridwa in Ruistaindi dain Haiifai Ha inifaih, ”Reipreiseintaisi Polai Komuinikaisi Faitheirhood dailaim 

Kisaih Al-Quir’ain”, Az-Zaihrai: Jouirnail of Geinde ir aind Faimily Stuidieis, Vol.4 No.2, 2024: 100-101. 
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 Hikmah pada dasarnya dimaknai de ingan peirkataan yang te igas dan beinar 

yang dapat me imbeidakan antara yang be inar dan salah.29 Seihingga dalam ayat-ayat 

komuinikasi ayah dan anak yang be irkaitan deingan metode hikmah adalah yang 

audiens nya seorang cendekiawan atau yang berilmu. Karena Kembali lagi dalam 

metode ini juga melihat situasi dan kondisi audiens. Sehingga metode ini relevan 

digunakan untuk dalam konteks komunikasi ayah dan anak adalah keduanya sama-

sama berpengetahuan. Sehingga akan membentuk komunikasi yang efektif.  

Keimu idian maui’idzah hasanah, jika dikaitkan seibagai meitodei komuinikasi 

meiruipakan meitodei yang menggunakan nasihat dengan kasih sayang. Seihingga 

yang meineirima dakwah atau i dalam hal ini anak se ibagai peineirima nasihat dari 

ayahnya ataui seibaliknya, maka akan le ibih mu idah uintuik meineirima peisan yang 

disampaikan teirseibuit.30  

Dalam hal ini wasiat para nabi juga Luqmân yang beirpeiran seibagai ayah 

beirtuijuian u intuik meimbeirikan peituinjuik, nasihat, dan peisan keipada anak-anaknya. 

Meimbeirikan wasiat ju iga meiruipakan sarana meinanamkan nilai-nilai moral, agama, 

dan eitika yang baik agar anak-anaknya dapat me injalani hidu ip deingan beinar dan 

beirmanfaat. Khuisuisnya dalam ayat-ayat di atas yang me iwasiatkan tauihid. Tauihid 

meimbeirikan pandangan hidu ip yang beinar dan meinyeiluiruih. Deingan meimahami 

keieisaan Allah, seiorang Muislim akan me imiliki tu ijuian hiduip yang jeilas, yaitui 

 
29 Ma istori dain Kairmuiji Abui Saifair, ”Me imaihaimi Hikmaih Seiba igaii Me itodei Daikwa ih”, Al-

Idairaih: Juirnail Peingkaijiain Daikwa ih dain Mainaijeimein, Vol. 11 No. 2 Ju ili-Deiseimbeir 2023, 46. 
30 Arib Mui’aiimin Sira iit, “Meitode i Ma iui’idzaih Haisainaih Dailaim Al-Qu ir’ain Suiraih Al-Baiqairaih 

Meinu iruit Taifsir Al-Misba ih”, Skripsi, (Me idain: Faikuiltais Tairbiya ih dain Keiguiruiain, Univeirsitais Islaim 

Neigeiri Suimaiteirai Utairai, 2018), 55. 
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meincari ridha Allah. Ini akan me indorongnya uintuik beirbuiat baik, meinghindari 

peirbuiatan buiruik, dan seinantiasa beirsyuikuir.31 

Seilain itui, tauihid meindorong seiorang Muislim uintu ik seilalui beirbuiat baik, 

baik keipada dirinya seindiri mauipuin keipada orang lain. Ini kareina ia yakin bahwa 

seitiap amal baik akan me indapatkan pahala dari Allah. Tau ihid ju iga meindorong 

seiorang Mu islim uintuik meinghindari seigala peirbuiatan buiruik, seipeirti beirbohong, 

meincuiri, beirzina, dan meimbuinuih. Ini kareina ia taku it akan siksa Allah di akhirat. 

Seihingga seiorang ayah haruis meinanamkan tauihid seijak dini pada anaknya dalam 

komuinikasinya, baik itui seicara veirbal mauipuin non-veirbal seperti yang dilakukan 

para nabi dan juga Luqmân al-Hakim. 

Dari pemaparan di atas, metode mau'izhah hasanah dapat relevan dengan 

masa sekarang. Karena dalam menyampaikan nasihat mengandung kasih sayang 

yang dalam hal ini sangat penting dalam membangun hubungan yang kuat dan 

harmonis antara ayah dan anak. Dengan menerapkan metode ini, ayah dapat 

menjadi sosok panutan yang baik bagi anak-anaknya. 

Seilanjuitnya meitodei muijâdalah yang pada dasarnya be irtuijuian uintuik 

meincapai keimuifakatan dalam su iatui masalah yang peirlui dipeicahkan seicara 

beirsama. Dsamping itu i juiga, muijâdalah juiga beirtuijuian meinyampaikan idei teirteintui 

dan meinyajikan su iatui mateiri uintuik bisa dibahas dan dibicarakan be irsama. Deingan 

adanya muijâdalah, pihak peineirima peisan beirsifat kritis dalam me ineirima peisan, 

 
31 Citra i Ayui Wuilain Sairi, Naibilai Haifsyaih, Kailisai Faizeilai, Pu itri Naiylai dain Wisma into, 

“Peimaihaimain Peintingnyai Taiu ihid dailaim Ke ihiduipain Uma it Isla im”, MARAS: Juirnail Pe ineilitiain 

Mu iltidisplin, Vol.2 No.1 Ma ireit 2024, 303. 
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seihingga proseis peinyajiannya yang dilaku ikan deingan adu i arguimeintasi dan dalil 

logika yang siste imatis.32  

 Ayat-ayat yeing teirkait deingan meitodei ini di antaranya me inganduing kisah 

Nabi Ibrahîm dan ayahnya. Meskipun komuinikasi dalam kisah te irseibuit tidak 

meincapai tu ijuiannya, seibab tidak adanya ke iseipahaman, peingaruih, dan hu ibuingan 

yang leibih baik seiteilah diadakannya komu inikasi.33 Begitu pula dengan kisah Nabi 

Ya’qûb dengan saudara-saudara Yûsuf, dalam komunikasi mereka terdapat 

perbedaan pendapat. Bahkan Nabi Ya’qûb pernah menolak permintaan saudara 

Yûsuf untuk membawa Yûsuf pergi.  

Dari kisah Nabi Ibrahîm dan Nabi Ya’qûb, komunikasi dengan metode 

mujâdalah ini dapat reileivan deingan masa kini. Asalkan dilakukan dengan cara yang 

baik. Karena metode ini dapat membangun keterbukaan antara ayah dan anak 

sehingga diharapkan ke depannya dapat terjalin hubungan komunikasi yang efektif. 

Berdasarkan data UNICEF pada 2021, sekitar 20,9 persen anak Indonesia 

kehilangan peran dan kehadiran ayah dalam keseharian mereka. Sementara itu, 

menurut laporan Badan Pusat Statistik (BPS) dalam periode yang sama, hanya 

37,17 persen anak usia 0-5 tahun yang diasuh secara penuh oleh kedua orang tua, 

baik ibu maupun ayah. Menurut Menteri Kependudukan dan Pembangunan 

Keluarga (Mendukbangga) atau BKKBN Wihaji, salah satu penyebab utama 

fenomena fatherless adalah masih kuatnya persepsi di masyarakat bahwa 

pengasuhan anak merupakan tanggung jawab ibu semata. Kemudian terdapat 3 

 

 
33 Gu iris Aghitsa ituir Rochmaih da in Lilik Rochmaid Nuircholisho, “Polai Komuinikaisi Oraing 

Tu iai dain Anaik: Stu idy Kisa ih Ke iluiairgai Naibi Ibraihim dailaim Al-Qu ir’ain”, Juirnail UNSIQ, 35. 
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dampak negatif karena ketiadaan sosok ayah yaitu: 1) Gangguan psikologis,  

2) Keseimbangan sosial dan emosional terganggu, dan 3) Pendidikan dan 

kesejahteraan ekonomi.34 

Terkait dengan masalah yang pertama dan kedua, relevan dengan metode 

hikmah dan mau’izhah hasanah. Kareina komunikasi yang efektif dan nasihat yang 

baik dengan penuh kasih sayang dapat membantu membangun hubungan ayah dana 

anak terjalin lebih baik. Terlebih lagi jika sosok ayah juga menanamkan pondasi 

keiimanan yang ku iat, maka akan le ibih beirdampak keipada keipeircayaan diri anak. 

Adapun untuk masalah yang ketiga, dari interpretasi ayat-ayat komunikasi ayah dan 

anak sangat banyak mengandung nilai-nilai pendidikan, seperti wasiat Luqmân al-

Hakim.  

Dan yang teirakhir, agar komu inikasi yang teirjalin seimakin inteins, peirlui juiga 

dilakuikan disku isi. Karena berdasarkan data yang disebutkan sebelumnya, 

kemungkinan besar anak yang mengalami isu fatherless adalah anak-anak pada 

generasi Z dan alpha yang cenderung kritis. Sehingga mungkin dalam memberikan 

pendidikan dan pembelajaran kepada mereka akan terjadi perbedaan pendapat. Jika 

metode mujâdalah dilakukan dengan baik, maka akan membantu ayah dan anak 

dapat saling teirbuika dan diharapkan saling meimbantui dan meineimuikan soluisi. 

 
34 CNN Indonesia, Fenomena Fatherless di Indonesia, Bagaimana Solusinya? Dalam 

https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20241217074912-284-1178126/fenomena-fatherless-

di-indonesia-bagaimana-solusinya. 

https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20241217074912-284-1178126/fenomena-fatherless-di-indonesia-bagaimana-solusinya
https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20241217074912-284-1178126/fenomena-fatherless-di-indonesia-bagaimana-solusinya

